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Abstrak 

 

Banak ilmuwan mengatakan bahwa manusia terdiri dari dua aspek, yakni jasmani dan rohani. 

Dalam kitab Brahmana dijelaskan bahwa Atman jiwa atau pribadi adalah pusat segala fungsi 

jasmani dan rohani. Menurut agama Budha Atman adalah kekal abadi, satu roh yang kekal abadi 

adalah khayalan belaka. Sedangkan dalam Islam, seperti apa yang dikatakan Imam al Haramain 

bahwa jiwa adalah ruhani dan abadi. Ia merupakan substansi rhani dari sifat-sifat Ketuhanan. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimana sebenarnya konsep hidup dalam agama 

Budha dan Islam. 2. Bagaimana jiwa menurut Budha dan Islam. 3. Bagaimana kebahagiaan 

menurut agama Budha dan Islam. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode 

induksi, metode deduksi dan metode deskripsi. Kesimpulan dari penelitia ini adalah; 1. Hidup 

menurut Buddha adalah dukkha, yang biasanya diterjemahkan pada penderitaan. Konsep ini yang 

menjadikan Buddha menjelma ke dunia, yang kemudian menjalani proses sampai pada akhirnya 

mati. Dalam Islam diajarkan bahwa manusia diciptakan untuk mengabdi, baik melalui hubungan 

dengan Tuhan, sesame dan alamnya. 2. Status jiwa yang diungkapkan oleh Buddha adalah 

ketiadaan. Jadi berdasarkan prinsip ketiadaan sesuatu yang kekal, maka tidak ada jiwa yang kekal. 

Sedang Islam menganggap bahwa jiwa itu ada dan mempunyai penagruh dalam jasad manusia. 

Jiwa merupakan sesuatu kekuatan yang berada dalam fisik manusia dan mempengaruhi setiap 

perbuatan manusia. 3. Setiap manusia berbuat, selalu ingin menghasilkan kebaikan dan 

kesempurnaan dalam hidupnya. Tujuan hidup yang digariskan Buddah, apabila manusia bisa 

menghilangkan tanha, maka manusia akan sampai pada kesempurnaan yakni Nibbana. Sementara 

di dalam Islam surga itu disediakan Allah bagi orang yang beriman. Sementara di dalam Islam 

surga itu disediakan Allah bagi orang yang beriman. Sementara di dalamnya penuh dengan 

kesejukan, keindahan, kemegahan dengan makanan yang beraneka ragam.  
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